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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kelancaran kepada kami
dalam proses pembuatan Laporan Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) di lingkungan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug sehingga
kami dapat menyelesaikan laporan dengan baik dan tepat waktu,

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah adalah proses yang integral pada tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai
untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset
negara, dan kegiatan terhadap peraturan perundang-undangan yang diselenggarakan
secara menyeluruh di lingkungan instansi pemerintah.

Dalam rangka penyelenggaran SPIP, sesuai dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor: PM 25 Tahun 2018 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah di lingkungan Kementerian Perhubungan, maka PPI
Curug telah menyelenggarakan SPIP.

Dengan tersusunnya laporan penyelenggaran SPIP ini diharapkan tingkat
kematangan (Maturitas) penyelenggaraan SPIP PPI Curug dapat mencapai level
maturitas SPIP yang diharapkan.

Kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan atas penyelenggaraan SPIP di lingkungan PPI Curug, semoga laporan ini

bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Curug,  April 2020
DIREKTUR

NIP. 19651120 199003 1 001
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan PP nomor 60 Tahun 2008 Pasal 1 Ketentuan Umum, Sistem
Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah, yang selanjutnya disingkat SPIP, adalah
Sistem Pengendalian Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di

lingkungan pemerintah_pusat dan pemerintah daerah.

Di dalam PP nomor 60 Tahun 2008 dijelaskan bahwa SPIP merupakan salah
satu cara yang telah ditempuh oleh pemerintah dalam merumuskan metoda
guna memperbaiki sistem pengendalian intern agar pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dapat dijalankan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel
melalui pembangunan budaya pengendalian internal (internal control culture).
Pelaksanaan SPIP di lingkungan Kementerian Perhubungn telah dituangkan
dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. 25 Tahun 2018 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan SPIP Di Lingkungan Kementerian Perhubungan yang
disahkan pada tanggal 14 Maret 2018 yang bertujuan untuk memberikan
arahan dalam pengendalian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan mulai dari
tahap  perencanaan,  pelaksanaan,  pengawasan  sampai  dengan
pertangggungjawaban sehingga dapat terlaksana secara tertib, terkendali, serta

efektif dan efisien.

Sistem Pengendalian Intern (SPI) merupakan tindakan dan kegiatan yang
dilaksanakan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan

aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Jadi SPIP



adalah sistem pengendalian intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di

lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

Mengingat pentingnya tujuan pengendalian tersebut setiap pimpinan dan
pegawai di PPI Curug perlu meningkatkan penerapan pengendalian intern dan
wajib  menyelenggarakan SPIP  secara sistematis, terstruktur, dan
terdokumentasi dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good government
governance) dan akuntabilitas pengelolaan keuangan, seluruh seluruh pegawai
wajib menyelenggarakan SPIP secara tertib, terkendali, serta efektif dan efisien

di lingkungan kerjanya masing-masing,

Penyelenggaraan SPIP pada Kementerian Perhubungan diintegrasikan pada
semua  kegiatan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
pertanggungjawaban sampai dengan pemanfaatan yang dilaksanakan melalui
kegiatan pengendalian rutin, pengendalian berkala, dan pengendalian dengan
pendekatan manajemen risiko. Dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan
SPIP, maka PPI Curug telah membentuk Tim Penyelenggaraan SPIP yang
ditetapkan melalui Keputusan Direktur PPI Curug yang dilaporkan secara rutin
di tingkat Satker dan Eselon I dan kemudian disampaikan kepada Satuan Tugas
SPIP secara berjenjang dari Satker ke Eselon I serta dari Eselon I ke

Kementerian.

Pengawasan intern diperlukan untuk memberikan peringatan dini,
meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, serta memelihara dan
meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas dan fungsi
pemerintah. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam rangka peningkatan kapasitas
dan akuntabilitas kinerja PPI Curug, diperlukannya sistem pengendalian yang
meliputi 5 (lima) unsur yaitu (1) Lingkungan pengendalian; (2) Penilaian
risiko; (3) Kegiatan pengendalian; (4) Informasi dan komunikasi; dan (5)

Pemantauan dan pengendalian intern.

Tolok ukur efektivitas penyelenggaraan SPIP di PPI Curug adalah sekurang-

kurangnya tidak ada hambatan yang mengganggu pencapaian tujuan



organisasi; tidak menghambat kehandalan pertanggungjawaban keuangan
satuan kerja; tidak menghambat pengelolaan aset termasuk pemanfaatannya di
satuan kerja; tidak menghambat jalannya dan pencapaian tujuan program,
kegiatan, dan output; tidak menghambat terwujudnya pelayanan publik yang
efektif dan efisien; serta tidak menghambat pemenuhan hak dan kewajiban

pegawai.

B. DASAR HUKUM

Dasar peraturan/ketentuan peraturan adalah sebgai berikut:

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara RI- Tahun
2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara -RI Nomor 4890);

5]

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi  Birokrasi Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pedoman

Umum Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari

Korupsi;

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 25 Tahun 2018
tentang Tata Cara Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan.

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 47 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug.

6.  Surat Keputusan Direktur PPI Curug No. SK.151 Tahun 2020

tentang Pembentukan Tim Satlak SPIP PPI Curug

C. TUJUAN PELAPORAN
Penyelenggaraan ~ SPIP  secara umum  bertujuan  untuk

membangun kontrol dan evaluasi setiap penyelenggaraan kegiatan-



kegiatan lingkup perhubungan. Tujuan spesifik penyelenggaraan SPIP

antara lain:

18

Menyampaikan Peta Risiko yang akan timbul dalam
melaksanakan  kegiatan kepada pimpinan dan pegawai di
lingkungan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug dan tata cara
pengendalian risiko yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan di
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug;

Mewujudkan budaya pengendalian intern (internal control culture)
yang handal agar tercapai keyakinan yang memadai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efisien dan efektif;
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan
ketaatan terhadap peraturan perundang- undangan di lingkungan PPI
Curug;

Mengidentifikasi hambatan yang ada dalam penyelenggaraan SPIP;
Memberikan rencana pemecahan masalah; dan

Memberikan informasi hasil tindak lanjut pemecahan masalah.

D. RUANG LINGKUP PELAPORAN

1.

2
3
4.
5

Pelaksanaan penilaian efektivitas lingkungan pengendalian
Penilaian Risiko mencakup identifikasi risiko, Analisa Risiko
Kegiatan Pengendalian,

Informasi dan Komunikasi

Pemantauan Pengendalian Intern

E. TUGAS POKOK, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI
1. Tugas Pokok

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug mempunyai tugas
menyelenggarakan program pendidikan vokasi,penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat di bidang penerbangan .

2. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 PPI
curug menyelenggarakan fungsi sebagai berikut

a. Penyusunan rencana dan program pendidikan



b. Penyelenggaraaan pendidikan vokasi di bidang penerbangan;
c. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarkat;

d. Pelaksanaan pemeriksaan intern:

e. Pelaksanaan dan pengembangan sisem penjaminan mutu;

£ Pengelolaan administrasi akademik dan ketarunaan;

g. Pengelolaan urusan keuangan, umum dan kerjasama;

h. Pengembangan program, data dan evaluasi:

—

Pelaksanaan pembangunan karakter
j. Pengelolaan unit penunjang dan pelaksanaan usaha;
k. Pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan
lingkungan; dan
I Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan,
Dalam menjalankan tugas dan fungsi tersebut, Politeknik
Penerbangan Indonesia Curug Perhubungan memiliki struktur

organisasi yang terdiri dari 2 bagian dan 8 sub bagian (Gambar 1).

1. Bagian Administrasi Akademik dan Kertarunaan

Bagian Perencanaan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan

administrasi akademik dan ketarunaan serta pengelolaan data dan evaluasi

akademik

Adapun dalam melaksanakan tugas, Bagian Administrasi dan Ketarunaan

menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

" 0o o 0

IJ «

Pengelolaan dan pendokumentasian administrasi akademik:
Pengelolaan administrasi serta pembinaan tenaga pendidik dan
kependidikan;

Perencanaan dan pengembangan program akademik;

. Pengelolaan data dan evaluasi akademik;

. Pelaksanaan administrasi penerimaan taruna

Pengelolaan pelayanan kesejahteraan taruna;

. Pengelolaan beasiswa dan bantuan pendidikan taruna;

. Perencanaan dan pelaksanaan administrasi praktek kerja taruna; dan

Pengelolaan administrasi alumni;



Bagian Administrasi Akademik dan ketarunaan terdiri atas 4 (empat) Subbagian

sebagai berikut:

a.

Subbagian Administrasi Akademik

Subbagian Administrasi Akademik mempunyai tugas melakukan
pengelolaan dan pendokumentasian administrasi akademik, perencanaan
dan pengembangan program akademik, pelaksanaan administrasi
penerimaan taruna, serta pngelolaan data dan evaluasi.

Subbagian Adminstrasi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan

Subbagian ~Adminstrasi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
mempunyai tugas melakukan pengelolaan administrasi serta pembinaan
tenaga pendidik dan kependidikan.

Subbagian Kerjasam Pendidikan dan Praktek Kerja Nyata

Subbagian Kerjasama Pendidikan dan Praktek Kerja Nyata mempunyai
tugas melakuan pengelolaan beasiswa dan bantuan pendidikan taruna
serta perencanaan dan pelaksanaan administrasi praktek kerja nyata
taruna.

Subbagian Ketarunaan dan Alumni

Subbagian Ketarunaan dan Alumni mempunyai tugas melakukan
pengelolaan pelayanan administrasi ketarunaan, kesejahteraan taruna,

serta pengelolaan administrasi alumni.

Bagian Keuangan dan Umum

Bagian Keuangan dan Umum mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan

urusan keuangan dan umum. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud dalam pasal 18, Bagian Keuangan dan Umum menyelenggaran

fungsi:

a.  Penyiapan penyusunan rencana dan program;

b.  Pengelolaan keuangan;

c.  Penyusunan rencana strategis bisnis dan rencana bisnis dan
anggaran;

d.  Pelaksanaan urusan kepegawaian, organisasi, tata laksana, dan

ketatausahaan;



i.

j.

Pengelolaan kerumahtanggan, barang milik Negara, investasi dan
asset;

Pelaksanaan perawatan dan perbaikan barang milik Negara;
Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa;

Pelaksanaan urusan hokum, kerja sama hubungan masyarakat,
komuniasi public, dan protocol;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan; dan

Pelaksanaan keamanan, keselamatan, dan ketertiban lingkungan.

Bagian Keuangan dan Umum terdiri atas 4 (empat) Subbagian sebagai

berikut:

a.

Subbagian Perencanaan

Subbagian Perencanaan mempunyai tugas melakukan penyiapan
penyusunan rencana dan program, penyusunan rencana strategis bisnis dan
rencana bisnis anggaran, serta evaluasi dan pelaporan kinerja.

Subbagian Keuangan dan Pengelolaan BMN

Subbagian Keuangan dan Pengelolaan BMN mempunyai tugas
melakukan pengelolaan keuangan, asset, dan barang milik Negara,
perawatan dan perbaikan barang milik Negara, evaluasi dan
pelaporan keuangan, serta pengadaan barang dan jasa.

Subbagian Kepegawaian, Tata Usaha dan Rumah Tangga

Subbagian Kepegawaian, Tata Usaha dan Rumah Tangga mempunyai
tugas melakukan urusan kepegawaian, organisasi, tata laksana, tata
usaha, protocol, pengelolaan rumah tangga, serta keamanan,
keselamtan, dan ketertiban.

Subbagian Pengembangan Usaha dan Humas

Subbagian Pengembangan Usaha dan Humas mempunyai tugas
melakukan pengembangan usaha, pemasaran, pemanfaatan asset
barang milik Negara, urusan hokum, kerja sama, hubungan

masyarakat, komunikasi public, serta investasi.
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BABII
PENYELENGGARAAN SPIP

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 25 Tahun 2018
tentang Tata Cara Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
di Lingkungan Kementerian Perhubungan menjadi acuan dalam penyelenggaraan
SPIP di PPI Curug. Penyelenggaraan SPIP diawali dengan pelaksanaan penilaian
efektivitas lingkungan pengendalian dan dilanjutkan dengan Penilaian Risiko yang
mencakup: identifikasi risiko, analisa risiko dimasing-masing Eselon III dan Eselon
IV sebagai pemilik risiko. Tahapan selanjutnya dalam penyelenggaraan SPIP
adalah kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan

pengendalian intern.

A. LINGKUNGAN POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA
CURUG

Lingkungan pengendalian merupakan unsur penting karena membentuk
budaya dan perilaku manusia. Unsur manusia merupakan penggerak dan
menjadi landasan dalam segala aktivitas. Pimpinan dan segenap pegawai di
Inspektorat wajib menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang
menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan Sistem
Pengendalian Intern dalam lingkungan kerjanya, melalui penegakan
integritas dan nilai etika, komitmen terhadap kompetensi; kepemimpinan
yang kondusif, pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan;
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat; penyusunan dan
penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber daya manusia,
perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif, dan
hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait.

PP Nomor 60/2008 mewajibkan Pimpinan Instansi Pemerintah untuk
menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan
perilaku positif dan kondusif untuk penerapan Sistem Pengendalian Intern
dalam lingkungan kerjanya. Hal ini merupakan komponen yang sangat penting

dan menjadi unsur dasar di dalam SPIP. Kemampuan pimpinan untuk
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menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang kondusif akan menjadi
motivasi kuat bagi para pegawai untuk memberikan yang

Terbaik dalam pelaksanaan pekerjaannya. Sebaliknya, pimpinan yang
tidak/kurangkompeten dalam menciptakan lingkungan yang positif akan
berpotensi mempengaruhi pegawai untuk melakukan hal-hal negatif yang dapat
merugikan instansinya.

Penilaian terhadap efektivitas lingkungan pengendalian di lingkungan

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug Perhubungan dilakukan dengan menilai

persepsi pada setiap unsur yang berada di dalam kewenangan PPI Curug, yaitu:

o 1 oF M E o

Penegakan integritas dan nilai etika

Komitmen terhadap kompetensi

Kepemimpinan yang kondusif

Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab
Pembentukan struktur organisasi yang sesuai kebutuhan
Pembinaan SDM

Perwujudan peran aparat pegawasan yang efektif
Hubungan kerja yang baik

Metode penilaian persepsi pada setiap unsur tersebut dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner Control Environment Evaluation (CEE) kepada
Aparatur Sipil Negara (ASN) di PPI Curug. Penilaian persepsi ASN atas
kondisi faktual pada masing-masing unsur tersebut dibagi dalam 4 kategori
yakni Tidak Memadai, kurang memadai, cukup memadai dan memadai.
Selanjutnya setiap unsur yang berkategori tidak memadai dan kurang
memadai ditindaklanjuti dengan menyusun tindakan perbaikan yang
bertujuan untuk meminimalisasi terjadinya risiko.

Tim PPI Curug telah menyebarkan kuesioner penilaian persepsi lingkungan
pengendalian melalui Control Environment Evaluation (CEE) kepada 119 ASN
di PPI Curug yang telah memahami SPIP/telah mengikuti sosialisasi SPIP atau
diklat SPIP dan mempunyai motivasi tinggi dalam melakukan
perubahan/perbaikan.
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1. Kelemahan Lingkungan Pengendalian

Berdasarkan rekapan hasil kuesioner CEE sebagaimana yang

ada di Lampiran A, unsur yang kurang memadai adalah sebagai berikut:

a. Penegakan Integritas dan Nilai Etika

L.

Dokumen pernyataan aturan perilaku telah disampikan kepada
seluruh pegawai

Dalam sosialisasi aturan perilaku telah dijelaskan tentang bagaimana
prakteknya dalam situasi sehari-hari.

Kebijakan organisasi dan aturan perilaku setiap tahun
kurang diinformasikan kepada pihak ketiga (masyarakat, rekanan,
instansi lainnya)

Media organisasi (majalah/buletin internal, papan pengumuman,
situs resmi, dan lain-lain) telah menginformasikan pelaksanaan
aturan perilaku oleh para pegawai

Pernyataan aturan perilaku kurang dibaca oleh semua pegawai
Pernyataan aturan perilaku kurang dipahami oleh semua pegawai
Pimpinan kurang memantau apakah seluruh pegawai kurang

mengikuti sosialisasi aturan perilaku

b. Komitmen terhadap Kompetensi

1. Kompetensi SDM kurang dipantau secara efektif

2. Pegawai telah memperoleh penghargaan yang sepadan dengan

prestasi kerjanya

c. Pendelegasian Wewenang dan Tanggung jawab

I3

Batasan kewenangan telah diverifikasi dan diuji

d. Kebijakan Pengembangan SDM

if
2,

Instansi telah mempunyai kebijakan dan prosedur pengelolaan SDM
Kebijakan dan prosedur pengelolaan SDM tersebut telah
disosialisasikan kepada seluruh pegawai.

Kebijakan dan prosedur pengelolaan SDM tersebut telah dipahami

oleh seluruh pegawai.

e. Pengawasan Internal

1.

Pernyataan aaturan perilaku telah dibaca oleh semua pegawai.
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2. Pimpinan telah memantau apakah seluruh pegawai telah mengikuti

sosialisasi aturan perilaku.

2. Rencana Tindak Perbaikan

Dengan adanya kelemahan lingkungan pengendalian Politeknik

Penerbangan Indonesia Curug Perhubungan perlu dilakukan tindak

perbaikan yaitu dengan melakukan hal —hal sebagai berikut:

a. Penegakan Integritas dan Nilai Etika

L.
2,
3

5
6.
7

Aturan perilaku akan dsampaiakn kepada pegawai

Akan dilaksankan sosialisasi tentang aturan perilaku pegawai
Penyampaian kebijakan organisasi dan aturan perilau melalui website
dan media sosial

Menampilkan update informasi melalui layar informasi, website dan
surat edaran

Mensosialisasikan kepada semua pegawai tentang aturan perilaku
Melaksanakan sosialisasi aturan perilaku kepada pegawai

Memonitor keikutsertaan/hasil sosialisasi aturan perilaku

b. Komitmen terhadap Kompetensi

i)

Melakukan evaluasi dan pemantauan kompetensi pegawai.

2. Memberikan penghargaan kepada pegawai sepadan dengan prestasi

kerjanya.

c. Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab

. Menetapkan surat keputusan direktur terkait pendelegasian

wewenang dan tanggung jawab.

d. Kebijakan Pengembangan SDM

3

Menerapkan kebijakan dan prosedur pengelolaan SDM sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Mensosialisasikan kebijakan dan prosedur pengelolaan SDM kepda
seluruh pegawai.

Meakukan monitoring terhadap penerapan kebjakan dan prosedur

pengelolaan SDM.

e. Pengawasan Internal

L

Mensosialisasikanaturan perilaku melalui media web dan nota dinas
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2. Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan aturan perilaku.

PENILAIAN RISIKO

Penilaian risiko merupakan suatu proses pengidentifikasian dan
penganalisaan risiko-risiko yang relevan dalam rangka pencapaian tujuan
entitas dan penentuan reaksi yang tepat terhadap risiko yang timbul akibat
perubahan (Djasoerah:2010). Ini berarti bahwa penilaian risiko dimulai dari
penetapan tujuan dan berakhir dengan penentuan reaksi terhadap risiko.

Penilaian risiko terkait dengan kemampuan mengidentifikasi serta
mengukur besaran risiko dalam pencapaian tujuan. Di dalam lingkungan
pengendalian yang baik, kemampuan untuk menilai risiko juga akan baik.
Semua pemilik risiko wajib melakukan penilaian risiko. Pimpinan instansi
pemerintah melakukan penilaian resiko melalui beberapa tahap, yaitu:
Menetapkan tujuan instansi dengan cara memuat pernyataan dan arahan

yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, dan terikat waktu.

2. Menetapkan tujuan pada tingkatan kegiatan berdasarkan pada tujuan

dan rencana strategis Instansi Pemerintah.

3. Melakukan identifikasi risiko untuk mengenali risiko dari faktor eksternal

dan faktor internal dengan menggunakan metodologi yang sesuai untuk
tujuan Instansi Pemerintah dan tujuan pada tingkatan kegiatan secara

komprehensif.

4. Melakukan analisa risiko untuk menentukan dampak dari risiko yang

telahdiidentifikasi terhadap pencapaian tujuan Instansi Pemerintah.

Penilaian risiko terdiri dari 3 (tiga) kegiatan yaitu ldentifikasi Risiko,
Analisis Risiko dan Rencana Tindak Pengendalian (RTP). Metode
penilaian risiko adalah dengan menyusun ketiga kegiatan dimaksud
diseluruh Pejabat Struktural Eselon 3 berjumlah 2 orang dan Eselon IV
berjumlah 8 orang sebagai Pemilik Risiko. Daftar kegiatan yang dilakukan
oleh masing-masing Pejabat Struktural PPI Curug adalah sebagai berikut:



Tabel 1. Daftar Kegiatan yang Dilakukan oleh Masing-Masing Pejabat
Struktural Politeknik Penerbangan Indonesia Curug

Sub Bagian

Kabag Administrasi
Akademik dan Ketarunaan

Nama Kegiatan

1. Mengevaluasi, monitoring, mengolah, dan
menyajikan hasil kerja Bagian Administrasi
Akademik dan Ketarunaan

Kasubag Administrasi
Akademik

1. Mendapatkan taruna diklat pembentukan sesuai
kualifikasi

Kasubag Adminstrasi 1. Melakukan urusan administrasi tenaga
Pendidikan dan Tenaga kependidikan

Kependidikan

Kasubag Kerjasam | 1. Memproses Administrasi PRaktek Kerja Nyata

Pendidikan dan Praktek
Kerja Nyata

(OJT, medex, dan jungle)

Kasubag Ketarunaan dan
Alumni

Melaksanakan Urusan Asuransi aruna/i
. Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data

P —

taruna/i

Kabag Keuangan dan i 5

. Menyusun, memantau dan mengavaluasi hasil

Umum kerja Bagian Administrasi keuangan dan umum

Kasubag Perencanaan 1. Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kionerja
Instansi Peemrintah (LAKIP)

Kasubag Keuangan dan 1. Penggunaan Anggaran RM dan BLU

Pengelolaan BMN 2. Menyusun Laporan Keuangan

3. Penerimaan Pembayaraan Taruna
4. Menyusun Laporan BMN

Kasubag Kepegawaian,
Tata Usaha dan Rumah
Tangga

1. Mengelola Kegiatan Kerjasama
2. Melakukan Kegiatan Pengembangan Usaha
3. Kegiatan Kehumasan dan Publikasi

Kasubag Pengembangan
Usaha dan Humas

1. Melaksanakan pengembangan usaha, pemasaran,
pemanfaatan asset barang milik Negara, urusan
hokum, kerja sama, hubungan masyarakat,
komunikasi public, serta investasi
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Berikut hasil dari kegiatan dalam penilaian risiko di PPI Curug;

T,

Identifikasi Risiko

Dalam rangka mengetahui risiko dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi kegiatan PPI Curug, maka telah dilakukan identifikasi risiko terhadap
seluruh aktivitas kegiatan dalam melaksanaan tugas dan fungsi PPI Curug.

Identifikasi yaitu 2 (dua) bagian kegiatan, yaitu terhadap kegiatan
yang mungkin terjadi risiko dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
ada dalam DIPA dan terhadap kegiatan yang mungkin terjadi risiko
dalam  melaksanakan tugas dan fungsi yang tidak ada dalam DIPA.
Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang dilaksanakan, telah dilakukan
penelaahan atas risiko yang mungkin terjadi dan dari hasil kesepakatan
ditemukan potensi terjadinya risiko pada tahun 2020 sebagaimana
ditunjukkan pada Lampiran B. Daftar Risiko.
Analisis Risiko

Untuk memudahkan dalam proses penilaian risiko, dilakukan pemetaan
risiko yang bertujuan untuk mengetahui sumber dan letak risiko yang
mungkin terjadi dalam melaksanakan tugas dan fungsi PPI Curug tahun
2020. Pemetaan risiko didapatkan dari pengisian skala dampak dan
kemungkinan dari identifikasi risiko yang telah disusun untuk kemudian
dapat diketahui urutan atau ranking dari masing-masing risiko yang ingin
dikendalikan oleh masing- masing Eselon IIl dan IV sebagai Pemilik
Risiko. Pemetaan risiko dapat dilihat pada Lampiran C.
Rencana Tindak Pengendalian (RTP)

Rencana Tindak Pengendalian dapat dilihat pada Lampiran D.
Penyusunan rencana perbaikan dilakukan terhadap 3 (tiga) unsur yaitu:
a. Rencana Perbaikan kegiatan pengendalian

Rencana perbaikan kegiatan pengendalian didapat dari kebijakan yang

dikeluarkan oleh Pimpinan untuk mengantisipasi risiko yang akan

muncul dalam setiap kegiatan agar tujuan dari setiap kegiatan dapat

tercapai.
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b. Rencana Perbaikan Informasi dan Komunikasi
Tahapan Rencana Perbaikan Informasi dan Komunikasi
antara lain
1) Perbaikan materi/ informasi yang akan disampaikan
2) Perbaikan pada media yang digunakan dalam menyampaikan
materi/informasi misalnya dengan penggunaan media online
(grup whatsapp dan email), surat dinas, nota dinas, pengumuman

secara lisan, atau berita di majalah dinding.

c. Rencana Perbaikan Pemantauan

Rencana perbaikan pemantauan dilakukan dalam rangka
memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan yang telah
dirancang oleh masing-masing pemilik risiko. Pemantauan dan evaluasi
penyelenggaraan SPIP merupakan tanggung jawab masing-masing
pemilik risiko yaitu seluruh pejabat Eselon III dan IV di PPI Curug
sebagai penanggungjawab kegiatan.

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan SPIP, PPI Curug telah
menetapkan SK Satuan Pelaksana SPIP yang bertugas membantu dalam
menyusun rekapitulasi hasil pemantauan dan evaluasi tersebut. Selain
itu Tim Satlak SPIP berkewajiban melakukan pembinaan dan evaluasi
terhadap pencapaian penyelenggaraan SPIP pada seluruh bagian di

lingkungan kerjanya.

C. KEGIATAN PENGENDALIAN

Kegiatan pengendalian terkait dengan kemampuan untuk memilih jenis
pengendalian yang tepat yang dipengaruhi oleh ketepatan dalam menilai risiko.
Pimpinan instansi serta pemilik risiko wajib menyelenggarakan kegiatan
pengendalian sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tugas dan
fungsi instansi pemerintah yang bersangkutan. Yang dimaksud dengan
“kegiatan pengendalian”  adalah tindakan yang  diperlukan  untuk
mengatasi risiko serta penetapan dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur
untuk memastikan bahwa tindakan mengatasi risiko telah dilaksanakan secara
efektif
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Kegiatan pengendalian dilaksanakan dalam bentuk:

1. Reviu atas kinerja Instansi Pemerintah yang bersangkutan;
Pembinaan sumber daya manusia:

Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi;
Pengendalian fisik atas aset;

Penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran kinerja;
Pemisahan fungsi;

Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang penting;

Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian;

B 0 W s W

Pembatasan akses atas sumber daya dan pencatatannya;

o
o

. Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya; dan

[
[y

. Dokumentasi yang baik atas Sistem Pengendalian Intern serta

transaksi dan kejadian penting,

Kegiatan pengendalian terhadap Rencana Tindak Pengendalian (RTP) pada
masing-masing pemilik risiko (Pejabat Eselon III dan IV) tercantum dalam

Lampiran D. Rencana Tindak Pengendalian.

. INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Unsur-unsur pengendalian yang lain akan mudah direalisasikan jika
terdapat sistem informasi dan komunikasi yang baik. Sistem informasi dan
komunikasi dikatakan baik jika setiap pegawai di instansi mendapat pesan yang
jelas tentang apa yang harus dilakukan agar keseluruhan tujuan baik individu,
kelompok, dan instansi secara umum dapat dicapai. Pemilik risiko wajib
mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan informasi dalam bentuk
dan waktu yang tepat dan diselenggarakan secara efektif.

Untuk menyelenggarakan komunikasi yang efektif, pimpinan instansi
sekurang- kurangnya menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan
sarana komunikasi; dan mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem
informasi secara terus menerus.

Informasi yang ada di dalam organisasi diidentifikasi, dicatat dan
dikomunikasikan dalam bentuk dan waktu yang tepat dengan cara

yang  efektif. ~ Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap mulai dari
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pimpinan hingga ke seluruh pegawai yang ada di instansi Pemerintah. Dengan
mengkomunikasikan informasi secara efektif, maka akan tercipta pengertian
yang sama di seluruh tingkat instansi. Hal ini akan menghindarkan
terjadinya kesalahpahaman (misunderstanding) maupun distorsi informasi
sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi instansi akan efektif untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk melakukan komunikasi efektif, maka
pimpinan instansi:
1. Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi:
dan
2. Mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem informasi secara
terus menerus.
. PEMANTAUAN PENGENDALTAN INTERN
Pemantauan adalah usaha berkelanjutan untuk menjamin bahwa setiap
gerak dan langkah seluruh unsur di dalam suatu instansi berjalan sesuai arah
dan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem pengendalian intern yang perlu
diterapkan harus memiliki karakteristik yang dinamis, berubah sesuai tuntutan

kondisi. Keseluruhan proses harus dipantau dan dimodifikasi sesuai kebutuhan.

Pimpinan instansi dan pemilik risiko wajib melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern melalui pemantauan berkelanjutan,
evaluasi terpisah, dan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya.

Pemantauan akan menilai kualitas kinerja dari waktu ke waktu dan
memastikan bahwa rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya dapat segera
ditindaklanjuti. Pemantauan dilakukan melalui tiga cara, yaitu:

1. Pemantauan berkelanjutan, diselenggarakan melalui kegiatan pengelolaan
rutin, supervisi, pembandingan, rekonsiliasi, dan tindakan lain yang terkait
dalam pelaksanaan tugas;

2. Evaluasi terpisah diselenggarakan melalui penilaian sendiri, reviu, dan
pengujian efektivitas Sistem Pengendalian Intern;

3. Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya harus segera
diselesaikan dan dilaksanakan sesuai dengan mekanisme penyelesaian

rekomendasi hasilaudit dan reviu lainnya yang ditetapkan.



BAB III
KESIMPULAN DAN RENCANA PENGEMBANGAN

A. KESIMPULAN
Dengan diterbitkannya PP Nomor 60 tahun 2008, setiap instansi Pemerintah
berkewajiban menerapkan SPIP dalam kegiatannya. Penerapan SPIP dengan
baik dan benar akan meningkatkan citra instansi Pemerintah karena mampu
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, menampilkan laporan
keuangan yang andal, serta menghindarkan negara dari kerugian karena
memiliki SDM yang taat pada peraturan. Adapun hal-hal terkait implementasi

SPIP di PPI Curug dapat terangkum sebagai berikut:

1. Kelemahan lingkungan pengendalian di PPI Curug sesuai dengan hasil dari
rekapitulasi Survei Control Environment FEvaluation (CEE) terdapat
pada unsur sebagai berikut:

a. Penegakan Integritas dan
Nilai Etika

b. Komitmen Terhadap
Kompetensi

c. Kebijakan Pengembangan SDM

2. Daftar Kelemahan Lingkungan Pengendalian PPI Curug menunjukkan
kondisi kelemahan di lingkungan PPI Curug yang perlu ditindaklanjuti
melalui sebuah Rencana Tindak Perbaikan sebagai upaya perbaikan kondisi
lingkungan pengendalian/unit kerja;

3. Penilaian risiko untuk seluruh kegiatan di PPI Curug telah dilakukan
oleh 10 pemilik risiko (Pejabat Eselon 111 dan IV) dan menghasilkan
Daftar Risiko, Peta Risiko, dan Rencana Tindak Pengendalian.

B. RENCANA PENGEMBANGAN
SPIP dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan. Hal ini berarti
penyelenggaraan SPIP tidak hanya berhenti sampai ditahun ini melainkan akan
terus berlanjut terlaksana di tahun- tahun mendatang. Dalam rangka
peningkatan nilai maturitas SPIP dari level III ke level IV dan V yang berarti

adanya Evaluasi dan tindak lanjut dari seluruh kegiatan di unit kerja masing-

19
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masing, maka perlu dibuat suatu rencana pengembangan bagi penyelenggaraan

SPIP ke depannya, yaitu sebagai berikut:

1

Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk semua kegiatan yang
ada di instansi Pemerintah, khususnya di PPI Curug yang disahkan oleh
Pimpinan atau minimal oleh Pemilik Risiko;

Melakukan sosialisasi dan mendokumentasikan seluruh peraturan yang

diperlukan pada setiap kegiatan yang akan dilakukan;

. Pembuatan Surat Keputusan dan Surat Tugas Tim Evaluasi untuk

seluruh kegiatan;

Pembuatan aplikasi e-SPIP dan sosialisasinya (bekerjasama dengan
Pustikom Kemenhub),

Penyempurnaan aplikasi untuk seluruh kegiatan dimana nantinya semua
aplikasi memiliki dashboard Pimpinan (bekerjasama dengan Pustikom
Kemenhub);

Pembuatan aplikasi yang menunjang kegiatan yang ada di instansi

Pemerintah, khususnya di PPI Curug.



LAMPIRAN B
BAGIAN KEUANGAN DAN UMUM
DAFTAR RISIKO

POLITEKNIK
PENERBANGAN
INDONESIA

POLITEKNIKPENERBANGANINDONESIACURUG
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
. BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

JL. RAYA PLP CURUG

email

b O POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA CURUG

Telp. (021) 598-2203/04/05

: ppi@ppicurug.ac.id

TANGERANG 15820 Fax. (021) 598-2234 websile : www:/fppicurug.ac.id
No Permnyataan Risiko Pemilik Rislko Penyebab Dampak pada Capalan Tujuan
1 2 3 4 5
1 |Penyusunan Pedoman SOP pelaksanaan Ka. Subag PKN SOP tidak pernah dilakukan evaluasi antara  |terdapat sedikit ketidaksesuaian dari yang
PKN, disusun oleh SBAPKN hasilnya SOP dengan Implementasi seharusnya
disoslalisasikan ke Prodi untuk mendapat -
masukan korektif
& Penylapan Surat terkait kegiatan Ka. Subag PKN Jumlah petugas terbatas |lika ada perubahan jadwal / lokasl menjadi
pelaksanaan OJT terhambat terbatas waktunya
3 |Terbatasanya biaya perjalanan dinas Ka. Subag PKN Tidak ada anggaran survei lokasi OJT {jin lokasi PKN hanya dapat dilakukan secara
korespondensi minimal sebelum
pelaksanaan
Keterlambatan menerima ajuan terkalt Ka. Subag PXN keterbatasan waktu dalam proses terdapat sedikit kendala walktu dari yang
4 |dosen pengantar & penjemput dari prodi mempersiapkan SPT & 5pJ | seharusnya
5 |Keterlambatan memproses pembuatan Ka. Subag PKN Prodi terlambat mengajukan usulan kegiatan |Peserta OJT tidak mendapatkan biaya sesual
pembayaran biaya pelaksanaan QJT o dengan waktu yang telah ditentukan
taruna
Keterlambatan memproses pembayaran Ka. Subag PKN Taruna terlambat mengirimkan nama-nama  {Pembayaran Honorarfum Supervisi OIT
6 |biaya honorarium supervisi QJT suparvisl kegiatan QIT terlambat
7 ql(eterlambatan memprases Surat Ka. Subag PKN Menunggu Surat Balasan terkait parmohonan |Pembayaran Biaya OJT Terhambat
pengantar dan Surat Keputusan ifin lokasi OIT darl PPSOMPU
|Pelaksanaan Blaya Kegiatan QJT
Keterlambatan pengumpulan berkas Ka. Subag PKN Pembayaran uang pergantian sisa PERIADIN  |Menghambat pergantian blaya
8 |Perjalanan dinas dosen pengantar maupun terlambat
penjemput OIT
9 |Terhambatnya kegiatan MEDEX akibat Ka.Subag PKN  [Tidak ada anggaran

tidak adanya biaya operasional

terdapat sedikit ketidaksesualan dari yang
seharusnya

. Curug, April2020
KEPALA SUB BAGIAN KERIASAMA

NIP. 19650107 199103 1 001
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POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA CURUG

(021) 598-2203/04/05
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email : ppi@ppicurug.ac.id
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Fax.

(021) 598-2234

DAFTAR RISIKO

No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab i Dampak pada Capaian Tujuan
1 2 3 4 5
1. |Latar Belakang SOM tidak sesuai dengan Kepala Bagian {Latar Belakang pendidikan lidak sesuai | Hasll kerja dibagian Subbag
Tupoksi yang diberikan Keuangan & Umum |dengan Tugas dan Fungsinya Perencanaan, Keuangan dan
pengelofaan BMN ,
Kepegawaian, Tata Usaha dan
Rumah Tangga, dan
Pengembangan Usaha dan
2. [Fasilitas pendukung kurang memadai Kepala Bagien  |SDM tidak menggunakan komputer  |Keterlambatan untuk
Keuangan & Urum  Imasing-masing menyelesaikan tugas yang
diberikan atasan
3. |Belum dapat menganalisa dan mengevaluasi Kepala Bagion | Kekurangan data di setiap unit yang terlambatnya pamberian data
data dan informasi kinerja karna belum Keuangan & Urmum  Imenyehabkan bertumpuknya pekerjaan |[dari batas waktu yang
terkumpulnya data yang diminta diberikan
4. |Menunggu hasil Surat Keputusan yang Ajukan | Kepala Bagian Terlalu lama dokumen tertinggal di | berkas ada yang hilang
oleh Subbag Tata Usaha & Kepegawaian ke Keuangan & Umum  |instansi l3in untuk diproses
Instansi lainya dengan waktu Lama
5. |Kurangnya kesadaran akan pemellharaan Kepala Bagian ada beberapa rumah dinas yang tidak rumah dinas tidak terpelihara
rumah dinas dimasing -masing penghuni Keuangan & Umum  [terurus atau layak tinggal dengan baik
G. |SDM tidak memiliki wawasan di tupoksi Kepala Bagizn peckerjaan ter nh ROAN PEg Tidak maksimal dalam
yang dimiliki Keuangan & Urum /d “""/"_"‘\' “.._ipelaksanaan pekerjaan

\!

HGIE FRAMUKA MM
p7 bina Tk. | (IV/b)
19680814 199603 1 001
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DAFTAR RISIKO

[Nol  Pemystssn Risko Pomilik Riiko Penycbab Nampak pada Capaian Tujuan
W 2 3 1 5
11 |Anggaran KW dan atau BLU tdak terdapat Kepdla Sub  [Pruses vevsi DIPAS POK yerg lema {Proses pencaican anggaran terhambat
l dalam DIPA § POK Bagan Kevangan
1 dan Pengeiclasn
| BN
2 'Pt-'l\rusul‘n;ll_niji_ll daftar honor dan 5K Kepaiz Sub  |Stal Program Stud: dan Tenaga Proses penca ran honer - honor Lerhambat
LCak tepat wakly serta SK tidak sesua Bagian Kevangan [admuictras gendidian belumw
den Pengelulsan |berpengaleman
BMN { i
d
3 [Regatan Perysianan Oinas tidak dlerghapi|  Kepaa Sub |Pegawsi tidak melengkani SPPD atau TPrases pencairan perjalanan dinas terhambat ]
| gangan SPPU, boardng pass atau Bagian Keuangan |boarding pass atau dokumen lainmya |
:, {Uohuimen perlangRungRwatar innye san Pengeiofaan
ann |
4 |Daftar S5PK atau invoice Tidak ditenghapi leual;_'ﬁ:i_ " Tstat EPE@T“_h_e_r;;nEﬁ;n_a?_' Proses pi-_‘cmu_n i-a;ﬁ:;;u- wontraktual dan non
(tengan dokumer vang beras Bagian Kewangan Jhonirakiudl terharmbat
dan Pergelotaan
BMN
s | Rekening Roran miik perusahaan Kepalasub  |Staf FPK belum berpengaiaman {Retur ¢i KPEN terkait anggaran AM dan retur di Bank
perstatus tdak aktil Bagian Kevangan Leriail sngguran BLU
dan Pengela’aan
oA
& |Rykgning Koran mulik dowen vidax wepala tub  |oraf Program Studs belum Dokumen percairan tertolak oleh KPPN tehingga
Idilengiaps atdupun berstatus tadsh aktf Dagon Keuangen |bepeeogalaman wercatan huno lerhambaet
| | dan Pengelolaan
| ‘I BN
‘ 7 [Kesalahan input nominal maupun besaran KepalaSud  [5tal subag keuangan kurang cermat Dnkumen pencairan Lertolzk oleh KPPN sehingga
| patah dalai dokumen SFP, SPM maupun ] Bagian Keuangan |dan refit | pEAEAIrAn Tarnambet
5P | tlan Pergelolaan
: BMN
B [NPWP periiahaan tidak sesuai dagan | Kepaasun  |Stal PRE neim berpengaiaman Dokumen oukti potong 4an atau bukli pungut pajak
NPWP yang ada di apiias: pagas, | Bagian Keuvangan nidak dapat diinput dan dicelak
| | dar Pangeiclaan
b1 JI AMN !
I L
i 9 iiuppfier pang terdapat calam setem | Kepatld Sub Stal subg keustgen kurang cermat Tarbet surat retur alas SP2D yang telah duerbithan
|Berhana dangan cupplies yang telan | Bagian Xevangan |dan telt sleh
itcmla'l di KPPN | dan Pengelolaan
| { BMIN

|
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DAFTAR RISIKO

No Pemyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak ian Tujuan 2
1 . 2 3 A 5 B
{71 |oata Aplikas Persediaan dan simak Kepala Sub  |Xesalahan penginputan data Laparan Keuangan Tidak Tepal dan Akuret
1Y RBagan
Keuangan dan
| Pengelolaan |
1
+
1

AMN
| 2 |pats Persetiaan/BMN Salah - | KepalaSub  |Kesalahan pencatatan data
Bagian persediasnfBMN
Keuangan dan
Pengelolaan
. BN
3 |Data atau berkas tidak lengkap Kepala Sub  [tidak akurat buat hasil laparan BMN Laporan Keuangan Tidak Tepat dan Akurat
Bagian
Keaangan dan
Pengeloiaan
BMN )
4 [Kesalahan Tuls dalam Laporan repala Sub  {Penyusun Laporan Kurang Telii dalam Lapoian Keuangan Tidak Tepat dan Akurat
Keuangan Bagian MENYUsUR Laporan Keaangan
reuangan dan
Pengalolaan
B | v

Laporan Yeuarpan Tidak Tepat dan Akurat

——
/@. “Februari 2020

dan Pengelolgan BMN

s

POUITESNX
PENERHANGAN
INDONE SIA'CURLIG
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[N | _Pernyataan Risiko Pemitik Risiko Peny chab Dampak pada Capaian Tujuan
9 — ? ) g 5
1 {Data Belanja Saioh Kepala Sub Kesalahan gperggunaan akun belanga Laperan Keuangan Tidak Tepat dan Akurat
Bogian Kevangar
dan Pengelaiaan |
BMN !
7 IDals Persediaan/BMN Salah Kepals Sub  |Kesalahan pencaratan oata JBmN l.'a;mran gan Tidak Tepat dan Akurat
Bagian Keuangan
dan Pengeiciaan
BMN
1 [Pagu Ralanga Minis ¥apaia Sub (Kelehihan Pombatiaa Helaags das Pagu Laporan Keuangan Tidak Tegat dan Akurat
Bag.an Kewangan | Belanja
can Pengelclaan
i BMN
1
| 4 lurnal Penyesuaian Salah Kepala Sup | Kesalakan menghitung dan/atau Laporan Keuangan Tidak Tepat dan Akurat
| Bagian Keuangan |menempatkan akun
can Penge'c’aan |
BRIN [
5 (Seisin 5331 Rexonsdas Kepaa Sub (Korang/lebih catat dota Persemaan/BMN.  |Laporan Keuangan Tirak Tapar dan Akurar
Bagan Bruangsn (danfotes Kureg watel Peralapatan/Belan)a
| can Pengoiciaan | f
! BN |
§ [kesaiahan Tuls dalam Lagoran Keuangan Kepaia Sud  |Peryutun Lapodan Kurang Teldi nalam ILaporan Keuangan 1idak Tepat dan Akurat
Bagan Feuangan meayuan Laporan Keuangean
dan Pengeiolaan ok —
oMN ot PERy, S
i e /‘f‘ﬁ\:’(:,
JU 5 —

PENERBANGAN |
INDONESIA CURUG
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DAFTAR RISIKO

Nol — n Histeo Femiik Risko | Peny el
M il 3 1
11 | Perdapatan BLU PPIC tak meacape PPIC Orang Tua/wal Taruna/t terlambat meiakukan
| rerget —
| & [Pendstribusian APP, ATP dan Batan Aar
Udak Lepdl wakly ST

-y
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DAFTAR RISIKO

No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan

1 2 3 4 5

1 [Keterlambatan dari masing-masing  |Sub Bagian Kurang adanya kesadaran dan Berkas yang diajukan untuk
Pegawai yang akan naik panghkat Kepegawaian, TU respon yang tepat oleh Aparatur proses kenaikan pangkat
dalam mengumpulkan berkas untuk |dan RT Sipil Negara vang bersangkutan. kurang lengkap
kenaikan pangkat

2 |Berkas yang sudah diserahkan di Sub Bagian Berkas tercecer di Badan Berkas yang diajukan untuk
Badan Pengembangan Sumber Daya |Kepegawaian, TU Pengembangan Sumber Daya proses kenaikan pangkat
Manusia Perhubungan ada yang dan RT Marusia Perhubungan kurang lengkap
hilang

3 |Berkas Kenaikan Pangkat untuk Sub Bagian Aparatur 5ipil Negara dengan Persyaratan Kenailian Panghal
Aparatur Sipil Negara dengan labatan|Kepegawaian, TU Jabatan Fungsional Tertentu belum |untuk Aparatur Sipil Negara
Fungsional Tertentu kurang lengkap |dan RT mermahami persyaratan kenaikan  |dengan Jabatan Fungsional

pangkat golongan bahwa selain Tertentu sering tertolak
mengurus Penilaian Angka Kredit
(PAK) juga harus mengurnus proses
kenaikan |abatan

4 |5K Kenaikan Pangkat diterima oleh  |Sub Bagian Birokrasi untuk proses pengurusan | Distribusi 5K Kenaikan Pangkat

Politeknik Penerbangan Indonesia Kepegawaian, TU kenaikan pangkat Aparatur Sipil kepada Aparatur Sipil Negara
Curug memerlukan waktu yang lama |[dan RT Negara terlalu panjang (dari PPIC ke |yang bersangkutan terlambat.
BPSDM ke Biro Kepegawalan
Kemnhub ke BKN. Kemudian dari
BKN menerbitkan Persetujuan
leknis untuk selanjutnya dibuatkan
SK Kenaikan Pangkat oleh Biro
Kepgawalan Kemenhub dan BPSDM)

5 Kurangnva kesadaran akan Sub Bagian ada beberapa rumah dinas yang rumah dinas tidak terpelihara
pemeliharaan rumah dinas dimasing - | Kepegawaian, TU ticak terurus atau layak tinggal dengan baik
masing penghuni dan RT
Dst B
. /@u PER:
T

POLITEKNIK
PENERBANGAN
INDONESIA CURUG
Penata Tk.I{i/d)

NIP, 19720702 200502 2 002
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No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan

3 2 3 4 5

1 |Latar Belakang pendidikan tidak sesuai | Kasubag Program Latar Belakang pendidikan tidak Penyusunan LAKIP menjadi tidak berjalan
tupoksi SDM nya dan Pelaporan  |sesuai tupoksi SDM nya dengan baik

2 |SDM tidak pernah mengikuti Kasubag Program |Tidak adanya bimbingan teknis Terbatasnya kemampuan dalam menyusun
workshop/sosialisasi tentang dan Pelaporan | (bimtek) terkait penyusunan LAKIP sesuai dengan format
penyusunan LAKIP

3 |SDM tidak mempunyai wawasan Kasubag Program |Tidak adanya sosialisasi terkait Terbatasnya kemampuan dalam menyusun
pengetahuan tentang peraturan - dan Pelaporan  |Peraturan - Peraturan terkait sesuai dengan aturan yang berlaku

aturan terkait pen nan LAKIP enyy n LAKIP

4 |SDM tidak memahami laporan terkait Kasubag Program | SDM belum menguasi format Penyusunan LAKIP menjadi tidak selesai
pengukuran kinerja dan menyusuna dan Pelaporan  |penyusunan LAKIP tepat waktu
data - data dari setiap unit terkait

5 |Belum dapat menganalisis dan Kasubag Program |Kekurangan SDM disetiap unit yang |Terlambatnya pemberian data dan
mengevaluasi data dan informasi dan Pelaporan {menyebabkan bertumpuknya linformasi kepada tim penyusun LAKIP
kinerja karena belum terkumpulnya pekerjaan

6 |menunggu hasil koreksi penyusunan Kasubag Program |Terlglu Lama Dokumen LAKIP Menjadi terhambat penyusunan
LAKIP oleh tim BPSDM dan Pelaparan  |dikareksi oleh Tim BPSDM untuk i

tertundanya hasil koreksi




200 T 20S00Z\0TLOEBGT "dIN-—--
ST TISS VULV GV

007

//

jees de|1as |sewuiolu} Jejep uep e3ep pjjiwaw Sued ueiSeq Sujsew
‘U3 BLISS |SBLLIOJU| JBIJep ‘uBjjendap -Suisew pep jedepip wnjaq jees depas |sewuojul|  Feqnse)
1sewLioul Jejep pljiwaw wnjRq 8nind |dd uep ‘eplall B1IS ISELLIOJU] ‘B|R)IaC] ISBULIO U] ejepuaal dldd
npjem jedslyepil 1esa|as ueeliayad ngasiay Suepiq 1p 1jye SueA eBeus) eAuSueany|  Seqnse) Jequue] siyeiSoyul uep 03piA uerenquad
doysyiom Jieulwas /qo4 /sewny uesewnyay sesny ueyiesapAuawl
uejiesajassal 1edep yeph ueelsa PR GO
Hlesafesiataedep e Mevuoisd Jye1s 18eq yisads Sued sl ueyliejad eAudueiny Seqpen wejep yje1s uendiueway eAuseieq.ay
uesewinyay
njuaal sewny jels 1Seq andie e ueefsayjed yipun Suedwni
y e N 1e1s ujsew-guisew sesn) ueiequiad eAuse@( wnjaq e !
npjem jedalepl) |esa|as ueelayad Sueuny uesewinyay Jeis yejinr  JnpjR4Id

uesewny@y efiaup| eAujewiido Sueiny

UBYNINj@5Y| B4RIDS Jidd Ipeluaw
yejelew uexiigiaua wnjag 8nind |dd Id1S 080] eAuyeqnip wnjaq ‘uje| uejeq/isinp ep|  Seqnsey

e1ep uepndwnsuad uep 1seuspiooy sasold eAuyns 1equieysa) yejefew uezenquwad
niegta) uesewnya) eliaup| Bunynpuaw
[1404d OBPIA IS WinfRq SnJnD |dd wejep dnyno Sueh uelejesad eAugipasiaywinjag|  Seqnsey 18quIRYJa} [Jod Auedwo) uejenquiad
S % 3 4
uenfny uejede) eped yedweq gqeqaiuad oNisiy yijjwad oyjjsiy ueeieAusad ON

OMISIY ¥v14vd

prroe Brunaidd "mamn f:dyy @ susgam £22-866S (120) Xed 0Z8S 1 ONVHIDNVL
proe‘Brunodd@idd :  pew3x | co/p0/£022-866G (L20)  diel | ONAEND d1d VAVYE 0 /
ONYUND VISINOANI NVONVENINId MINMILITOd AR

NVYONNENHY3d VISNANVYIN VAVA S390WNS NYONVEWNIONId NvYave ““.
NVONNENHY3d NVINILNININ éd




LAMPIRAN C
BAGIAN KEUANGAN DAN UMUM
PETA RISIKO

POLITEKNIK
PENERBANGAN
INDONESIA

POLITEKNIK PENERBANGANINDONESIACURUG




ueeunJe}R)

' uep yiwapeyy leuaq elediss
. wmw 1enses {BPR P St ed _m_umHm_:_Ewd. elep upjlodej@uwl jepl eunie]
uejSeg ejeday
1einye yepn ipelusw ejeq b
ueeunJelay
g 08'L uep yilapejy g
dY1H04 uiwpe 3y ule| IseJys|uIWpyY dYTHO4 uiwpe Yya|jo malAadip
np{em Jedal jepn 1dn Wep ueeuiuniad eAuyedueg uelSeg ejeda) wnjaq yipipuad edeus) eleq
uBBUNJIRIDY
9 0z's uep jlwapeyy 2
jesnd Jojuey liep ueied3due ISeJ3SIUjWpY| lepewawl Suelny uasop |sensiuiwpe
npjem jedsydepn| uejewsydusd/ueSuojowad epy ue|Seg ejeda) uee18a) ynjun uesessue yejwuns
ueeunJela)
: uep }jwapeyy
€ 00’6 sejeqa) Hun niensip AAS RN uesnusdip
uje| Jun Lep ygs uejeundsusiy ueiSeg ejeday| BueA QS yejwinl eAuBueany YisBAIf 1
L 9 S 14 £ [4 1
Supj3uey | oyisiy 10xs uen[n) ueede) eped jedweq geqgaiuagd OYISIY NjIwagd oyisy ueeieduidd oN

OMISIY V13d

E.um.m:_:u_aﬁ_??:p\\"nﬁ: - v_.um.w:_:u_ﬂ_um@_apm ' jlew-9

€2Z-86S (TZ0) "Xvd 'S0TZ/v0TT/€022-865 (TZ0) 'd13L
T00ST ONVHIONYL 60S X049 '0'd

VISINOANI NYONVYEYINId HINXILNOd
NYONNENHYId VISNNVIN VAVA H3FGINNS NYONVEWION3d Nvadve
NYONNENHY3Id NVIHILNINIDA




TODT ZTT66T SOZTB96T 'd
3\2: L euiquigg o ﬁomr«ur

0z0z |Ldy ,m:u.ﬁ\.. uq: f_a N
. eAusnieyas 1dS % 1dS ueydejsiadwaw ipoid pep ndwaluad g 1eyuesuad
oozt wnwp g ueduens)
BueA 1iep npjem ejepuay PjIpas jedepla )| sasold wejep NPjem ueseIRqIaIa) i uSsOp J1ex9] uenfe uejequIB|SI)
ueeunseE 3
. eAusnieyas SueA uep Jiwepeyy xopaut tejuesuad
e Lep UBIBNSS JEPIIRY 1Ipas jedepia] HIMEEUS SRR NPIL Iseqsiuipy ueuejefiad efeiq eAuseleqial
ueiSeq ejeday
ueeunIe}ay|
. dexsua| uep yiwpeyy euniel
uiejdwioy ueyn|ay u
o - Nl iy epacepocm Sueany] u=yyningip Sued isewiou] isensiuiwpy| €1d ming uedeiAuad eAnequiepal
uejdeg ejeda)|
UBBUNIEIRY
90's nee B|qelj@1 uep pijea uep yiwspeyy uesuedej isipuoy uesusp
Jun Jejue ejep ueepadqiad eAuepy| Sueiny ejep uendwnSuad uelode ISeSIuILpY iensas yepy 1edepip Sueh eyeq

ue|3eg ejedsy|




¥00 Z 216007 92505867 "dIN
{p/1l1) 11 B3BUR{

8uz' “ISIN “1S ‘BLNd NYHIN DNIry

ANZAYHY SYHELSINIANGY NVIOYE BAS VivdaN

0207 1212\ #0 ‘8nind

1sp
v
E
= RIVED]
[empel neje BUBIUS |BNSAS YEPI] Usyeioy GIRIRGoq MU ) i i
Sueh 4os nele walsis eAuepe Wnjag isenjsiuwpy Seqqns| 1ensas ugje(aaq yepiy ueie|day edelsaqag
dueiQ oz 1ep NIwapeyy
empel neje eue e
il e Sueiny ueynpadip §ued as yejwny Ise1siulpY Beqqns|sejequal Ises3siuwpy ueldeg qns 1p Was| T

L 9

L4

£

z

Bupjduey | oyisiy 10)s

uen(nj ueiede) eped yedweg

geqgaduad

ONISHY Hljitued

03151y ueejehuiag

ON

OMISIY V13d

proe Brunoiddy/:mmm  © slsgeam

ONAEND VISANOANI NVONVEHIANId MINMALITOd

NVONNENHY3d VISNNVYIN VAYA d39NNS NYONVENIONId Nvavd
NVONNENHA3d NVIHM3IALNINIA

hdicaioidols ik 405 vezZe-86S (LZo) xed
proebninsidd@idd :  pewse SO/P0/€02T-86S (1L.Z20)

‘dia_|

028S |1 ONVHIODNWVL

ONEND d71d VAYYH 7Ir

PN

]
\ 1 4




r4} (444 6
nijem| Wil epeday 1S ueyisnguisipusw yIpipuad
1eda) jepi3 yipipuad efeus) IsesiunUpy wnjaq L "Fegqns efeus iejiuad Wil Yajo ewalp wni2q 1dS
8 91'p 8
npjem Jojuey yipipuad
jedal yepi3 yipipuad eSeua] |sensiuiwpy Jen| 1p epuade yeAueq 415 &) efeua] 1d1S emay lueduelepuellp wnjaq Lds
P ob'r nyjem Id15 78 3 1d$ ueyjnleduaw ¥iplpuad /
jedal yepi3 yipjpuad edeua; selsIILIPY ANIUN JEMBIDY |dLS ‘BN JIEIS efeua) 1d1S EMdY BWLIANP WN[2q Ld§ dasuo)
1S 1engLuaw
£ 958 ANIUN JJEIS UByYBIULILWISW g
nyyem wn|aq upypipuaday FIpipuad englp
jeda) 3epp i pipuad eBRUA) SEAISIUILIDY efeua) ‘wpy Seqgnsey efeus|| WN2q OXB/NVd (B|Iudd Wil Ld§ dasuo)
6 96'€ nyjem yipipuad efeus) ysjo JIpipusd epe wn|aq yipipuad S
1eda3 yepn Yipipuad edeuss isensiuilpy | ueyyelasip wnjag unynpuad eleq efeua) eSeua) Sunynpuad ejeq edelaqag
S 87’ nyem |d1S liep uese8Bue Jipipuad fdnynousw -
jeda) yepi3 yipipuad e8eus] isensiuiwpy uejewayduad/ueduojowsd epy efeua) sjep (Jojulid elun g seuax) LY
9 0z's niyjem jESNnd Jojuey ep uese88ue yipipuad lepewall Sueiny uIsop ISENSIU|WPE €
jedal yepn ypipuad eSeus) ISEAS|UIWPY uereway8uad/ueBuojowsad epy efeua uele|8ay ymun ueseddue yejwnr
z arzr 1eda) yepi ypipuad eSeuay sensiujwpy| uewopad /ueinjesad jnyeiaduaw Wpipuad| isensiuiw pe wejep ualadwoy /iweyewaw| o
uep pijeA 3epn ¥iplpuad eBeus) Byeq enwas wn(aq wiy eyofduy efeus] wnyaq Jesaq uejegas wiy e1099uy
T ve'zt jedal yepis yipipuad eBeuay isellsiujwpy jedepuawd yipipuad| 1sensiuiwpe wejep uajadwoy /lweyewsu) .
uep piieA yepli jipipuad eBeua) eleq yeusad wnjaq w3 ejodduy edeua) wn|aq Jesaq uejdeqas wi e308Euy
L 9 S v 3 4 T
Bup@uey | oysmdos uen(ny uefede) eped yedweg qeqaliuag oISy JijiRd oyisiy ueejedulad aN

proe Brunoidd ‘mmm J/duy
© proe-Smnodd@idd :

ONAND VISINOANI NVONVEHINId MINMILINOd
NVONNENHJTId VISNNVIN VAVA ¥IENNS NVONVEWNIONId Nvavd

a)jIsgam
lewg

OMISIY V13d

v€£2Z-86S (120)
S0/b0/£022-866 (1L20)

Xeo
‘diey

NVYONNGNHY3d NVIHILNIWNIMA

0285 | ONVHIONVYL
ONYND d71d VAV I




$00 € Z1800¢ €0S02861 dIN

.anu_._u 7153NOGNI
NYONTEYINId
WiNy3ILI0d

NYMIQIANIdIN B NIQIANId Y)W SV
0202 1HdyY 3
ST 76T npjem ILNIQ ultupe 2y ue| Jipipuad L
yeda) epn yipipuad eBeual 1sensiujwpy 1dn 1ep ueejujwiad eAuyeiueg efeua)| iseyuaaIp wnaq Lelejiuad jIseq Uelode)
£1 96'T npEm Jojue| AIpIpUad ldL5 ey Yoo jueduey -
1edal yepn yjipipuad efeus) 1sessiuiwpy ienj ip epuagde yedueq |4 1S BY efeus | BPUEYIP WNj3q ueje|juad [IseH uelode]
v 8L npjem dv1404 Uiwipe 3y ule| dv1404 ulwpe €1
jeda) jepi yipipuad efeua) 1sesiuiwpy| 14N Hep ueelujuwiad eAuyeAueg YLYES HEIS| yajo mainap wnpdq ipipuad edeua) ejeq
£1 95'T yejolp/ise|dwoip elsaupy -
pljeA yegn yipipuad efeual e1eQ wnjaq el1aup| eleg jgjluad wil| eep es/jeue ueynjej@w jedep yeph Wil
01 78t
dey3ua| wnaq ueyndwnyip -7
SueA yipipuad eSeua) IsenisiUILIPE eliaury e1ep yejoBuaw/ise|idwoy
pljen yepi3 yipipuad eSeua) eleq ynun Sumynpuad ejeq EINEERTES ueynyejaw jedep jepi Wiy
58 zs'e npjem uesnunf
1edal yepn yipipLad e8eus) 1sensiuiwpy yajo 1sepidwoy saso.d wejep jipipuad| dexydua| wnjaq ueyndwnyp SueA yipipuad| 01

uep pijea yep yipipuad eSeus) eleq

yisew Sunynpuad ejep edesagag

mmmcwp_mmm:ﬂ isessiuiwpe ynjun dunynpuad eleg




NYNNYY.LIN NVT INANTY

100 T £05661 TTE0EL6T "dIN
{2/} eyeuagd

VN T3S N AOY AYY3

I
0z0z _._wwmﬂmu_

ISININGY NVIOYE-8NS VIVd3I

‘6riny
9 9z a|qey2 uep pijea| 3 ueeun.elay 9
uteidwoy / ueynjey ewsua| Suesny eiep ueindwn3uad ueiode) Feqnsey 11e)43) JUn eJejue B3ep ueepagqlad
z — JeNa) ajqelas uep pijea| g ueeunseldy ueduede| ISipuo|
Jun Jejue ejep ueepaqJad eAuepe| Sueiny eyep uejndwnSuad uesode) Feqnsey ueSuap tensas yep)] 1edepip Sued eleg
g 00°€ jeyiay BlEp lenquiaw jjey Bupas| 1§ uBBUNJEIRY ueyjuaylaq|p Bueh euniel v
jun Jejue ejep ueepagJad edAuepe Suefued Sueh 1senjouig iBJURY Feqgnsey| e8] IsewlOU] Y3joladwaw 1equE|ial
- 90°E yeAe| BueA seyj|ise) Bunynpip ¥epi| g UeBUNJEISY ueyejesayl o
\ejolp JeqLuejie] elep uep yeAueq jiquelp Bued eyep Segnsey ipelia} ejep desjas uep Induj s3soid
T 8EY 73 ueeUNIEISY ijeuaq z
jeanye yepi pefusw eleq 1Bnsas yepil isiip SueA ejeq Beqnsey BJe23s RIEp URJOdE[aLU YEPI BUNJEL
7 90’ 1equieyssl ¥y ueBUNJIRIE) eep| 4
ejep uesypeinwad ‘wejdwoy qeqgas Niens euauey uasqy Beqnsey| uendwnBuad wejep Jipey »epi3 sefmagd
L 9 S v £ [4 I
BupBuey | oxisiy 104s uen[ny uerede) eped yedweg qegaiuad ONIsIY NijIwad oyisiy ueeieAuiad oN
prroe Brunoidd ‘mmm /:diy @ @lsqam ¥£22-866 (L20)  'xed 02851 ONVHIODNYL
pioe Brnunoidd®@idd rews | s0/v0/€022-866 (Lz0)  “diel | ©NAIND d7d YAVYH F

ONAND VISINOANI NVONVEHINId MINMILINOd
NYONNENH¥Id VISNNVIA VAVA ¥39WNS NVONVEWIONId Nvave

NYONNENHA3d NVIE3LNIWIA




TOO T €0S66T TTEOELBL "dIN—
(2/11) mumcw\nﬂﬂ.,ﬂﬁcm i

VIN TS 'N AOH ABEaT

Fnun) jdd uewaleuew

[ 0s't S
uigidwoy / ueyn|ay ewBUBY jauosiad ueyngisay AvvE By epeday uesodejad eAuiequiepal

9 90'E |ENsas Buejiy B
yepp Bued sueanse nytey 1snqLasiq 1sanquual sesoud WY gnsey ueupBunwiay Sued nuey ueyjwaday

p 8E'Y U, v
1iun Jejue elep ueepagiad eAuepe uesnin8uad sasoid WY Qnsey sasoud wejep urledana)y

5 05 a2 £
Yejoip 1eqLueya) elep ueljeouad |empel ueiensasay Idd “nya41a ueiefdue ueleouad sasoud

2 05y 1BNsas yepn ueiedequiad zZ
1zinye yepi) ipefuaw eleg yejwn! eep ueyejesay MY gnsey| BUNJe} B3Ep UBI3I|S1aY

I 00'S jequeyay Isueinse sasoid aniny 1
E1ep Lelpenwad ‘uieidwoy | sesep 1eSeqas eunJe) ueieAequiad Idd inyaliq 12A0D jmun ueseSdue uee|pIsIALBY

L o 5 ¥ £ z T

Bupjiuey | oxisiy soxs uen(n uejede) eped yedweq qeqaAuagd ONIS1Y Hljwad oSty ueejeAllag oN

proe Brunoidd “amawan yy:diy
pi-oe Bnanoidd@dd

ajIsgam
pewsy

SO/P0/£0Z2-866 (LZ0)

ONAND VISEINOANI NVONVEIINId MINMILINOd

NVONNENHAId VISNNVIN VAVA H391NNS NYONVYISWIONId Nvavsg
NVONNENHJ3d NVIMILNIWIA

OMISIY V13d

vreze-866 (LZ0)

‘XB4
di@L

028S |1 DONVHIONYL
ONEND d71d YAVA 1

B
==




BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA CURUG

JL. RAYA PLP CURUG I

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Telp. (021) 596-2203/04/05

email

. ppi@ppicurug.ac.id

TANGERANG 15820 Fax. (021) 598-2234 website ; www://ppicurug.ac.id
PETA RISIKO
No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyabab Dempak pada Capalan Tujusn Skor Risiko lhnlltlnz_'
1 2 3 4 5 6 7
1 [Penyusunan Padoman SOP Ka. Subag PKN SOP tidak pernah dilakukan terdapat sedikit ketidaksesuaian dari 2,50 7
pelaksanaan PKN, disusun oleh evaluas! antara SOP dengan yang seharusnya
SBAPKN haslinya disoslallsasikan ke Implementasi
Prodi untuk mendapat masukan
karektif
Penyiapan Surat terkait keglatan Ka. Subag PKN Jumlah petugas terbatas [ika ada perubahan jadwal / lokasi 2,00 2
2 |pelaksanaan OJT terhambat menjadi terbatas waktunya
3 |Terbatasanya blaya perjalanan Ka. Subag PKN Tidak ada anggaran survel lokasi | ljin [okas! PKN hanya dapat dilakukan 3,00 3
dinas oIt secara korespondens! minimal sebelum
pelaksanaan
Keterlambatan menerima ajuan Ka. Subag PKN keterbatasan waktu dalam proses |terdapat sedikit kendala waktu dari 3,00 3
4 [terkait dosen pengantar & mempersiapkan SPT & SPJ yang seharusnya
penjemput dari prod|
5 |Keterlambatan memproses Ka. Subag kN Prodl terlambat mengajukan Peserta OIT tidak mendapatkan biaya 2,00 6
Pembuatan pembayaran biaya usulan keglatan OJT sesuai dengan waktu yang telah
pelaksanaan OIT taruna ditentukan
Keterlambatan memproses Ka. Subag PKN Taruna terlambat mengirimkan Pembayaran Honorarium Superyis| OJT 2,50 7
6 |pembayaran biaya honorarium nama-nama supervisi kegiatan QJT |terlambat
supervisi QIT
! |Keterlambatan memproses Surat  |Ka, Subag PKN Menunggu Surat Balssan terkait |Pembayaran Biaya QJT Terhambat 1,00 9
pengantar dan Surat Keputusan permahonan ifin lokas! OIT dari
Pelaksanaan Blaya Keglatan OJT PPSDMPU
Keterlambatan pengumpulan berkas|Ka. Subag PKN Pembayaran uang pergantian sisa |Menghambat pergantian blaya 2,50 3
. Perjalanan dinas dosen pengantar PERJIADIN terlambat
maupun penjemput OIT °
8 |Terhambatnya kegiatan MEDEX Ka. Subag PKN Tidak ada anggaran terdapat sedikit ketidaksesuaian dari 3,00 1
akibat tidak adanya biaya vang seharusnya
operasional
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PETA RESIKO
No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan | Skor Risiko Rangking
1 2 3 4 5 6 7
Latar Belakang SDM tidak sesuai | Kepala Sagian |Latar Belaxang pendidikan Hasil kerja dibagian Subbag 8,75 1
dengan Tupoksi vang diberikan Keuvangan & |tidak sesuai dengan Tugas Perencanaan, Keuangan dan
Umum dan Fungsinya pengelolaan BMN |, Kepeg, ,
Tata Usaha dan Rumah Tangga, dan
Pengembangan Usaha dan Humas
2. |Fasilitas pendukung kurang Keoala Bagian |SDM ndak menggunal Keterlamb untuk 2,64 [
memadai Keuangan & |komputer masing-masing | menyelesaikan tugas yang
Umum diberikan atasan
3. |Belum dapat menganatisa dan Kepala Bagian |Kekurangan data di setiap terlambatnya pemberian data dari 6,23 3
mengevaluasi data dan informasi | Keuangan & |unit yang memebabkan batas waktu yang diberikan
kinerja karna belum terkumpulnya Umum bertumpukaya peherjaan
data yang d'minta
4. IMenunggu hasil Surat Keputusan | Kepals Bagian |Terlalu lama dokumen {berkas ada yang hilang 3,19 5
yang Ajukan oleh Subbag Tata Keuangan & [tertinggal di Instansi lan
Usaha & Kevegawaian ke inslans! Umum untuk diproses
{lainya dengan wakiu Lama
5 |Kurangnya kesadaran akan Kepaia Bagian |ada beberaps -umah dinas rumah dinas tidak terpelthara 3,61 q
pemeliharaan rumah dinas Keuangan & lvang tidak ter: rus atau tayak |dengan baix
_ dimasing -masing penghuni Umism tinggal
6. |SDM tidak memiliki wawasan | Keoala Bagian |pekerjaan terhambat Tidak maksimal dalam 875 1
di tupoksi yang dimiliki Keuangan & jgan
B Umum _ “‘PN PE H(fg
7 o
N & Qppril 2020
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PETA RISIKO
™ Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Panyebab Dampak pada Capaian Tujuan m’:;; Ranghing
1 2 3 4 5 Bk 7
4 |Anggaran RN dan atau BLL 1aak Kepals Sub Bagran Kevangan  |Prases tevisl DIPA/ POK yang |Proses pencairan anggaran &35 g
tordapat dalam DIPA ¢ POE _Jgan elolaan BMH lama Fu‘rhimlal
Panyusunan aquan datas korcr can SK [Kepaie Sub Bagian Keuangan  {Stal Program Studi dan Tenaga |Prases pencairan honor  honor
3 |tdak tepal waktu serla SK tdak sesua [oan Pengelalaan BMN |adminictrasi pondidisan belum  [terhombat 827 1
b sengalaman -
1
.' “[Kegintan Peralanan Dinas tidak |Kepala Sub Bagian Keuangan  [Pegawai tidak melengkap: SPRD [Proses pancairan perjalanan dinas
3 |dilengkagi dengan SPPD, Luarding pass {dan Pengelolaan BN atau boarcing pass atau |{terhambat an 4
p Diaftar SPK atau inveice tidak Kepala Sub Dagisn Kouangan S1aE PRK Lackrons e peongudarnon | Proves pencairan anggaran x5 5
|dilengkan dengan dokusnen vang van Pengelclaan BAMN ual dan nen kentraktual i
| |Rekening Kacan milic perusahasn Kepata Suts Bagian Kevangan —[52a7 2K balum beroengalaman [Retur di KPPN terkat anggaran R | s 1 3
| loerstatus tdak akud dan Pengelolaan BMN dan retur di Bank terhail anggaran S
| Rekening Koran milic dosen tidax |Kepaia Sub Bagian Keuangan [stal Program Studi Delom Dokumen pencairan tortolak oleh ; =i
| & [dilengkapi ataupun berstatus Ldak dan Pengelolaan BMN berpengalaman KPPN sehingge pencaran hanor 531 3
(T —— terh
[ [kesatanan input naminal maupun {kopa'a Sub Bagan Kewangan  [Sta' subag keuangan kurang pencairan tertolak oleh
{7 |vesaran pagak dalam doxumer SPP,  dan Pengelo'aan BMN cermat dan telit: KPP tebingga oencanan techambal | 1,97 6
—PMmaupunssh 0000 | o | LR SRR
NPWP perutanaan tidak sesvat dengan | Kepals Sub HaganKeuangan  [Sta! PAK beium berpengalaman |Dokumen bukti oatorg dan atau !
B INPWE yary ads 01 apl ko pagas (aan Fengeloaan BMN ukt: pungut pagak tdak dapat 1.57 ]
! dun, n dicetak
Suppher yang lﬁddmt datam wstem ixpp.a a Sun Bag-m Kwa':;an 1a! wUE heuangen kurang
9 |necnesa oengan supglies yang telah ju.m Pengeloiaan BMN cermat dan telin 3
. Itercatat o KPPN L 1
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o Pernyataan Risike Pamilik Rigika Peayehab Oampak pada Capalan Tujusn Shor Blstko | Rangking
1 2 T e S 5 6 7
Oata Apbikas Perseginan car ymak BMN | Kegals Sub Kesalatan peaglgutan data Laparan Keaangan Tidak Tepal dan
Ragan Akurat
; ety das 5oL 2
[Pengetotaan
BMN
. |Pata Parcodiaan/BMN Salan Kepals Sut {Kesalahan peacatatan data {Laporan Revangan Tidak Teaat dan ]
3 Bagien [perseciaanamn |akurat n 2
Data 3tau berkac 10k eagkap Iicpaia bab tadiak axurat buat hasil lagoran Laporan Kouangan Tidak Tepat dan
[ 3 {agan BMN Akurat 619 1
Kesalanan Tubs dalem Laparan Kevangan  [Kepake Sub Peryusun Leporan Kurang Teltl [ Laporan Kevangan Tidak Tepat dan
g Baggian datam menayusun Laparan Akyrat ! 475 4
03/
fi = Curug. . Februan 2020

jan BMN
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Mo Femyataan Risko l Pemilik Risiko Penyebab Dampak paca Capaian Tujuan Skor Risiko Rangking
I
1 2 1 3 4 ) ] 6 ?
1 Data Bclanga salsn [lcp-'-- St Kesalaban penggunaan shun Laporan Keuvangen Tidek Tepat dun
|Bagian betana : Akurat 391 2
, [Data Persediaan/6MA Saian Kegaiaeb [Kesalahan pencatatandata  [Lapoean Keuangon 1ok Tenat dom
- § Baguan {persedaan/aNN Akura? 591 :
3 Pagu Baimns Minus XecaaSudb  |Kekebhon Pembeh Belanga Laporan Kevangan Tidak Tepat dan St
el . .4 Bagian dari Fagu Belanja Ak urat 619 1
i Jurnal Penvesualan Salah Kepata Sub  [Kesalahan mengheurg dan/ateu |Laporan Keuangan Tidak Tepat dan
. ) Baglan me p akun Akurat 534 ¥
é Selisth saat Rokonsilas fegalaSub  [Eurangflebih cata: data Lagaran Keuangan Tidak Tepat dan
 |swn [Poscdaan/BMN, sajetae |Akurat A7 4
Kesalahan Telis datamn Laporan Kepala Sub Penyusun Laporan Kurang Telts [Lagoran Kevangan Tidak Tepat dan N
Fouangan Bagian dalam menyusun Laporan Akural
8 Kuuangas dan [Keusngan
{PEapailaan —{ bihd &
BMN 7 oH PER, R
i ST o N
i e 1

PENE H‘mNGJ\h
INDUNESIA CURGGS|
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PETA RISIKO
No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan :ﬂ:’o

1 i 3 P 5 3
% Pundapatan BLU PPIC thisk mencapai  |PRic QOrang Tua/Wali Tarunaf Pendapatan BLU PPIC kecil

terget terlambat melakukan e
. Pendistribusian APP, ATP, dan Banar | larunaji Orang Tua/Wali Taruna/i Ketututian Taruna/i tidak terpenuhi

| Aar tidak tepal waktu |melakukan pembayaran dengan — = 6.00
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No Pernyataan Risike Pemilik Ristko Penyebab mm;;;mm RiThL
1 2 3 4 5 &
1 |Keterlambatan dari masing-masing |Sub Bagian Kurang adanya kesadaran dan responyang  |Berkas yang diajukan 2,80
Pegawai yang akan naik pangkat Kepagawalan, |[tapat oleh Aparatur Sipil Negara yang untuk proses kenaikan
dalam mengumpulkan berkas TU dan RT bersangkutan. pangkat kurang lengkap
untuk kenaikan pangkat
2 |Berkas yang sudah diserahkan di  |Sub Bagian Berkas tercecer di Badan Pengembangan Berkas yang diajukan 2,20
Badan Pengembangan Sumber Kepegawaian, |Sumber Daya Manusia Perhubungan untuk proses kenaikan
Daya Manusia Perhubunganada  |TU dan RT pangkat kurang lengkap
yang hilang
3 |Berkas Kenaikan Pangkatuntuk  [Sub Bagian  |Aparatur Sipil Negarz dengan fabatan Persyaratan Kenaikan 2,90
Aparatur Sipil Negara dengan Kepegawaian, |Fungsional Tertentu belum memahami Pangkat untuk Aparatur
Jabatan Fungsional Tertenty TU dan RT persyaratan kenaikan pangkat golongan Sipil Negara dengan
kurang lengkap bahwa selain mengurus Penilalan Angka Jabatan Fungsianal
Kredit (PAK) juga harus mengurus proses Tertentu sering tertolak
kenaikan jabatan
4 |SK Kenaikan Pangkat diterima oleh |Sub Bagian Birokrasi untuk proses pengurusan kenofkan Distribusl SK Kenalkan 3
Politeknik Penerbangan Indanesia Kepegawaian, |pangkat Aparatur Sigil Negara terlalu Pangkat kepada Aparatur
Curug memeriukan waktuyang  |TU dan RT panjang (dari PPIC ke BPSDM ke Biro Sipil Negara yang
lama Kepegawalan Kemniub ke BKN. Kemudian barsangkutan terlambat,
dari BKN menerhitkan Persetujuan Teknis
untuk selanjutnya dibuatkan SK Kenalkan
Pangkat oleh Biro Kepgawalan Kemenhub
dan B
5 |Kurangnya kesadaran akan Sub Baglan ada babarapa rumah dinas yang tidak terarus lrumah dinas tidkak 26
| Pameliharaan rumah dinas Kepegawaian, |ataulayak tinggal lerpelihara dengan baijk
dimasing -masi uni TU dan RT
Dt

POLITEKMIK

s PENERBANGAN
2 li'.Dr}NESM CURUG

Penata TK.I(lI/d)
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PETA RISIKO

Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebat Dampak pada Capaian Tujuan Skor Risiko
2 3 a 5 6

Data layanan usaha untuk bahan Kasubag Unit terkait tidak memberikan data|Proses pemasaran terhambat i
pemasaran kurang lengkap yang lengkap g
Perawatan sarana dan prasarana tidak Kasubag Kurangnya anggaran perawatan | Proses pelayanan usaha yang kurang e
optimal luntuk sarana dan prasarana optimal ;
Target pendapatan BLU yang terlalu tinggi |Direktur Penyesuaian target pendapatan  |Tidak tercapaianya target pendapatan

BLU BPSDM Perhubungan BLU 3
Adanvya proses tender untuk Kasubag Banyak lembaga diklat yang Tidak semua layanan usaha bisa
mendapatakan layanan usaha bergerak dibidang yang sama didapatkan 5.06
Jadwal pelaksanaan layanan usaha yang Kasubag Permintaan dari pengguna jasa Pelaksanaan layanan usaha tidak sesuai
sering berubah layanan jadwal yang telah ditetapkan &0
Layanan pihak ke tiga kepada pengguna  |Kasubag Pengawasan yang lemah Pengguna layanan memperoleh layanan
layanan usaha kadang-kadang tidak sesuai vang tidak sesuai standar yang 3,06
standar layanan yang ditetapkan ditetapkan
Kurangnya fasilitas asrama dan Kasubag Permintaan layanan usaha yang inermmbahnya anggaran pengeluaran
transportasi sebagai tempat tinggal tinggi tidak disesuaikan dengan layanan usaha disebabkan biaya
pengguna jasa layanan usaha penyediaan sarana asrama dan |penyewaan hotel dan transportasi L

= transportasi

Koordinasi dan komunikasi antara divisi Kasubag Penyampaian informasi Lerkait Terlambatnya proses pemberian layanan|
pengembangan usaha dengan unit terkait layanan usaha dari divisi kepada pengguna jasa layanan
dalam hal pelayanan usaha kadang- pengembangan usaha ke unil yang e
kadang tidak terjalin terkait maupun sebaliknya kadang-
Penyampaian laporan bulanan kegiatan Kasubag Staff Subag Pengembangan Usaha |Tidak tersampaikannya laporan bulanan
layanan usaha sering tarlambat & Humas tidak menyampaikan dengan tepat wakty

laopran bulanan Lepat waktu b




nijem ledal ewesellay uesdoe|

S
n1yem teda ueSuap eweseliay ueyiedweAuaw ¥epi) sewny g jequieps: Bupas
uesode; eAuuesiedwesia) yepi) | eyesn veBuequiaBuag Seqns jeis Hegnsey| eweseliay ueuejnquelode) uejedweiuag
eyesn
- ' ueueAg| Jiie} eAusesaq (Suzinsuau 3
{UE)} BARIQ ueyINsaluaLL ef8uiyas Japual ueySueuawalu

Seiequa) ueyliaqip Sued ueuede ynun ueSuiesiad eAuepy Seqnsey yepuau njepa ued eyesn ueuehe| jue)

g sT'E |ewpdo| ewesef1ay Suepiq jey wejep Padau 1equieLysa) 2
ve(elsaq yep waBau Jen) p undneje Jen| ay Neje YyeJsep Jen| ay yniun Buepey-Suepey padau Jen| undneje yesaep
Yedoep.en| ip eweseliay ueeuesyeldd| ueuejelesad ueiedsue shuwuyy Beqnsey |Jen| |p ueuesyepp Sueh eweseliay 5as0ig
€ e ewesefiax Fuepiq Fueany yisew eweseliay

1snnBU L ueyelemay epe Sued yjeis #e1s ueyequieuad epe yepiL Beqgnsey| uejBeq isninBuaw BueA ye3s yejuns 9

6 05'z Hex191 doysyiom/1epip/isesielsos eYas sasoud uep ‘dasuoy 081 IWEYBWSW s
[Bwiido Sueiny eweselsay ueeuesyejag ueyiedepuaw yeusad wnjaq yeis Beqnsey | Bueiny eweseliay ueyeuesyejpw Sued yeis

o v6'E epunual neje noy veduejepueuad epunya) Suepey-Buepey ewese(iay v
IpEfuaL eweseliay ueeuesye|ad 1eqefad sep ueyngsay eAuepy Fegnsey uejfuefiad neje nopy ueueduelepuruayg

8 £9'z ese| eundiuad ueyeuesye|p jefed -
EuEsyelal yepn eweselay wesSoid|  Lep ueyeligey ueyegqnsad eAuepy Begnsey Suepey-Suepey ewesefisy veeuesyejay

z 05y juel ueyiensadusiy ueuehz| ese| eundduad z
ueueAe| ueepaqiad 1pefia | 4aj0 jlie) uesemeuad pefia) Beqgnsey 15e1uey1aq Sued yue) uedejsuag

L 90'E yeyid yejaq enpay iep ewe| dnyna nijem uejewaw -
1equieyJs esiq Sued ueeuesyead jemper ueuBuiay Jpowoyeduaw sniey Beqnsey SueA eweselsay uawnyop uelenqIay

m? 9 ] [ € z I

SupsBuey | oxjspyions uen(ny uejedes eped yedweg qeqakusg ONiSIY Iuad OXIS1Y UEEIEALIRg oN
proeBrunoidd “mmm 1:dpy : apsqem vEZZ-86S (120)  'xed 02851 ONVHIONVL

pl-oe‘Brunodd@idd llewg

ONAND VISINOANI NYONVYEHINId MINMILINOd
NVONNENHYI VISNNVIA YAVA ¥38WNS NYONVEWIONId Nvavs

S0/0/€022-866 (120)

‘dia|

NVYONNENHY3d NVINILNIWINA

ONEND d71d YAYY 7




N 4

AT
ﬂl‘

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA CURUG

JL. RAYA PLP CURUG Telp. (021) 598-2203/04/05 email . ppi@ppicurug.ac.id
TANGERANG 15820 Fax. (021) 598-2234 website : www://ppicurug.ac.id
PETA RISIKO
No Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampalfrﬂ;a::n(:apaian RSI:;(L Rangking
1 2 3 4 5 6 i
Latar Belakang Kasubag Latar Belakang Penyusunan LAKIP
1 | pendidikan tidak sesuai Perencanaan | pendidikan tidak sesuai menjadi tidak berjalan 7,00 3
tupoksi SDM nya tupoksi SDM nya dengan baik
SDM tidak pernah Kasubag Tidak adanya bimbingan Terbatasnya
mengikuti Perencanaan | teknis (bimtek) terkait kemampuan dalam
2 | workshop/sosialisasi penyusunan LAKIP menyusun sesuai 3,89 7
tentang penyusunan dengan format
LAKIP
SDM tidak mempunyai Kasubag Tidak adanya sosialisasi Terbatasnya
wawasan pengetahuan Perencanaan | terkait Peraturan - kemampuan dalam
3 | tentang peraturan - Peraturan terkait menyusun sesuai 8,00 2
peraturan terkait penyusunan LAKIP dengan aturan yang
penyusunan LAKIP berlaku
SDM tidak memahami Kasubag SDM belum menguasi Penyusunan LAKIP
laporan terkait Perencanaan | format penyusunan menjadi tidak selesai
4 | pengukuran kinerja dan LAKIP tepat waktu 6,00 4
menyusuna data - data
dari setiap unit terkait -
Belum dapat Kasubag Kekurangan SDM Terlambatnya
menganalisis dan Perencanaan | disetiap unit yang pemberian data dan
g | mengevaluasi data dan menyebabkan informasi kepada tim 6.00 4
informasi kinerja karena bertumpuknya penyusun LAKIP !
belum terkumpulnya data pekerjaan
tersebut
menunggu hasil koreksi Kasubag Terlalu Lama Dokumen | Menjadi terhambat
penyusunan LAKIP oleh Perencanaan | LAKIP dikoreksi oleh Tim penyusunan
& | tim BPSDM BPSDM untuk dikarenakan 9,00 1
menyamakan data tertundanya hasil
koreksi
o Clirligs, - Maret 2020
GI‘AN PERENCANAAN

~19881231 200912 1 004
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RENCANA TINDAK PENGENDALIAN
Rangking S Dewpskpads | RencanePerbettan | ek | MevenePebeiEn T Tl
Rislko y ? Capalan Tujuan Pengendalian Pelaksanasn Rkiad Pemantauan | Pelaksanaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Penyusunan Pedoman SOP SOP tidak pernah  [terdapat sedikit 'Kasubbag PKN Pada Saat Sharing Ka. BAAK Pada Saat
pelaksanaan PKN, disusun oleh  |dilakukan evaluasl |ketidaksesuaian  |memberi arahan Laporan |pengetahuan mengecak  |Penyusunan
Penylapan Surat terkalt keglatan |Jumlah petugas {/lka ada perubahan {Kasubbag PKN Pada Saat |mempercepat Kabagum  |Pada Saat
pelaksanaan QJT terhambat terbatas Jadwal [ lokasi menghadap Sub bagian| Laporan [kemunikasi dengan|mengecek  |Penyusunan
2 menjadi terbatas  |TU untuk |subag terkait usulan
waktunya memblcarakan hal dimaksud
dimaksud
3 Terbatasanya blaya perfalanan | Tidak ada anggaran |ijin lokasi PKN Penjaga gudang tidak | Pada Saat Malakukan Kabagum Pada Saat
dinas survei lokasi QIT hanya dapat mangirim surat Laporan |evaluasi biaya mengecek  |Penyusunan
dilakukan secara  Jpermintaan barang ketersediaan
korespondensi yang ada kepada anggaran
minimal sebelum |Bendahara Material
pelaksanaan
Keterlambatan menerima djuan |keterbatasan waktu terdapat sedikit  |'Kasubbag PKN Pada Sast {mempercepat Ka. BAAK Pada saat
terkalt dosen pengantar & dalam proses kendala waktu dari jmenghadap Sub baglan| Laporan [komunikasi dengan mengacek  [perslapan
& penjemput dari prodi mempersiapkan SPT |yang seharusnya  |Program dan prodi terkait pembuatan
& 5P) Pelaporan untuk Wa grup
membicarakan hal
dimaksud
5 Keterlambatan memproses Prodi terlambat Peserta OJT tidak Pada Saat |mempercepat Ka. BAAK Pada saat
pembuatan pembayaran biaya mengajukan usulan |mendapatkan Laparan |komunikas| dengan|mengecek persiapan
pelaksanaan QJT taruna kegiatan QT biaya sesuai Kasubbag PKN sudah prodi terkait pembuatan
dengan wakty yang{Mamberi arahan Wa grup
telah ditentukan  |kepada Kaprodi yang
bersangkutan
Keterlambatan memproses Taruna terlambat | Pembayaran Pada Saet (mempercepat Ka.BAAK  |Pada saat
pembayaran blaya honorarlum  |mengirimkan nama- Henerarium Kasubbag PKN sudah Laporan |komunikas! dangan mengecek  |persiapan
6 supervisi OJT nama supervisi Supervisi QIT Memberi arahan prodi terkait pembuatan
kegiatan OJT terlambat kepada Kaprodi yang Wa grup
bersangkutan
7 Keterlambalan memproses Surat Menunggu Surat Pembayaran Baya [Kasubbag PKN Pada Saat |mempercepat Ka. BAAK Pada saat
Pengantar dan Surat Keputusan |Balasan terkait OIT Terhambat berkordinasi dengan Laporan |komunikasl dengan|mengecek persiapan
Pelaksanaan Blaya Kegiatan QT |permohanan fjin [PPSDMPU prodi terkait pembuatan
lokasi OJT darl Wa grup
PPSDMPU
Keterlambatan pengumpulan Pembayaran uang  |Menghambat Kasubbag PKN sudah | Pada Sast mempercepat Ka. BAAK Pada saat
: berkas Perjalanan dinas dosen pergantian sisa pergantian blaya  [Memberi arahan Laporan [komunikasi dengan|mengecek persiapan
Pengantar maupun penjemput  |PERJIADIN terlambat kepada Kaprodi yang prodi terkait pembuatan
oJT bersangkutan Wa grup
o Terhambatnya keglatan MEDEX Tidak ada anggaran {terdapat sedikit Pada Saat [Melakukan Kabagum Pada Saat
aklbat tidak adanya biaya ketidaksesuaian  |Kasubbag PKN Laporen |evaluasi biaya mengecek  |Panyusunan
operasional dari yang menghadap Sub baglan ketersediaan
senarusnya Perencanaan untuk anggaran
membicarakan hal
dimaksud L
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Rangking Dampak pada R Perhaik o Perbaikan Rencana | W
piyniy Pemyataan Risiko Penyebab T B fal P-la:m ok P ":h“k:'
1 2 3 4 5 & 7 ] 9
1 Latar Belakang SDM ticak | Latar Belakang Hasil keria dibagian  {Memerintabkan SOM |2 han Mengikuti  [Membuat 2 har
sestan dengan Tupoks: yang | pendidikan tidak Subbag Perencznaan, juntuk mengikuli diklat Lifeguard | surar usulan

(uiberikan sesual denga gan dan kegi yang sesuan
Tugas dan pengelolaan BMN,  |deng; ksinya ,
Fungaing pegawaian, Tata patkan SDM
Jeaha dan Rumah [sesuat dengan Latar
(Tangga, dan belakangnya dan
Pengembangan mengadakan Diklat -
Usaha dan Humas Dikdat
2 Fasilitas pendukung SDM tidak | Keterlambatan pengadaan peralatan |1 hari Pengadaan |Membuat |1 hari
kurang memada menggunakan  untuk untuk menunjang surat ajuan
o masing-| Y H ke
masing tugas yang
diberikan atasan
3, Belum dapat menganalisa  |kekurangan data ti tertambatnya Berkoordinas terkat |1 hari Pengadaan [Membuat 1 hari
dan mengevaluasi data dan |setiap unit yang pembenan dale dani | dats yang dibutubkan surat ajuan
informasi kiner{a karna |menyabablan batas waktu yang
belum terkumpuinya data  [ber pukry dibenk
yang oiminta pekerjaan
4 Menunggu hasil Surar Terlaly lama berkas ada yang Dalam proses 2 hari Komunikasi {Membuat 2 hari
Kepulusan yang Ajukan dokumen tertinggal (hilang komunikasi surat ajuan
oleh Subbag Tata Usaha &  {di instansi lain
Kepeg ke inst. urituk dip
lainya dengan wakiu Lama
5. Kurangnya kesadaran akan [ava beberapa \rumah dinas udak  |Dalam proses 3 hari Pemasangan |Membuat 3 hari
pemeliharaan rumah dinas rumah dinas yang  [terpelinara dengan komunikasi surat ajuan
dimasing «masmg penghuni tivak \erurus atay | baik
Lok tingoal
6. SDM tidak memiliki pexerjaan Tidak maksimal  |Memerintahkan 2 hari Pengadaan (Membuat |2 hari
wawasan di tupoksi yang [terhambat dalam pelaksanaan [SDM untux surat ajuan
demiti pekerjaan mengikuli kegiatan
yong sesuai deugap-jo— — ==t
tupoksinga 7 /,‘:\*‘*N ”CJN
L=t //-.‘"/ '\b“a
T L =
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